BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penellitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik
kesimpulan tentang strategi promosi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
Sumbawa untuk meningkatkan jumlah pengunjung ekowisata hiu paus teluk
saleh sebagai berikut :

1. Peran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa
untuk mengembangkan Ekowisata Hiu Paus Teluk Saleh lebih
mendominasi sebagai fasilitator dalam bentuk fisik seperti
pembangunan, penciptaan sarana serta prasarana karena pengelolaan
wisata ini diberikan kepada pemerintah desa yaitu BUMDes,
kelompok cagar wisata (POKDARWIS) dan juga masyarakat
setempat.

2. Sebagai bentuk  implementator, Dinas Pemuda Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Sumbawa melakukan berbagai bentuk strategi
promosi pariwisatanya melalui Advertising, Sales Promotion, Public
Relations, Personal Selling, Publisitas, Demonstrasi dan Pameran.
Adanya strategi promosi yang dilakukan mampu meningkatkan jumlah
kunjungan destinasi wisata hiu paus sejak awal kemunculannya. Hal

ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisata pada tahun 2018-2019
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5.2 Saran

yang mengalami peningkatan signifikan. Namun setelah masa pandemi

mengalami penurun karena sulit melakukan promosi wisata.

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang diberikan peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk terus mengetahui tentang perkembangan ekowisata hiu paus
maka Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa
perlu melakukan pertemuan rutin bersama pelaku wisata atau
pengelola wisata untuk mengevaluasi terkait permasalahan yang terjadi
di wisata ini karena apabila terjadi masalah akan diselesaikan bersama
oleh berbagai pihak atau seluruh stakeholder pariwisata. Selanjutnya
dalam proses pembangunan pariwisata, pemerintah daerah harus
melibatkan partisipasi masyarakat dalam objek wisata ini untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat.

Untuk lebih meningkatkan kunjungan destinasi wisata hiu paus, Dinas
Pemuda Olahraga dan Pariwisata kabupaten Sumbawa perlu
memperhatikan perlakuan perilaku konsumen, meningkatkan kembali
strategi pemasaran dan memberikan pelayanan yang lebih bervariasi
sebagai daya tarik wisata. Karena wisata hiu paus ini hanya berpatokan
kepada satu jenis atraksi saja sehingga perlu adanya jenis atraksi lain

sebagai daya tariknya.
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